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Abstract 

 

The problem in this study aims is volley grip consistency in athletes spesialisasi 

2021 0f UNIMED tennis community. The aims of the study is  to find out the 

effect of volley variation on the ability of volley spesialisasi 2021 of UNIMED 

tennis community by providing a designed of volley variation to improve the 

ability of volley in tennis .Data collection was carried out from end of 

November 2023, with a total sample of 6 people in this research, taken based 

on purposive sampling technique . This research method is experimental by 

conducting an initial test (pre test), then the sample is given treatment in the 

form of massed practice and distributed practice with a training programme 

that has been prepared. The training programme was carried out for 

approximately 3 weeks programmatically, then the sample conducted a final 

test (post test). The initial test and final test were carried out using the volley 

hewitt tennis achievement test instrument. Hypothesis analysis using the t-test 

obtained tcount = 4,14. ttable Based on the results of tcount = 4,14 ttable = 

2.015, then based on the research hypothesis that has been determined Ho is 

rejected and Ha is accepted. This means that there is a significant training 

effect of volley variation on the ability of volley spesialisasi 2021 of the 

UNIMED tennis court community in 2024. 
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Abstrak  

 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu konsistensi grip volley pada atlet spesialisasi 2021 komunitas tenis 

lapangan Universitas Negeri Medan.Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

variasi latihan volley terhadap kemampuan volley Spesialisasi 2021 komunitas tenis Universitas Negeri 

Medan dengan memberikan variasi latihan yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan volley pada 

permainan tenis lapangan. Pengambilan data dilakukan pada akhir November 2023, dengan jumlah sampel 

pada penelitiaan ini sebanyak 6 orang yang diambil dengan berdasarkan teknik purposive sampling. Metode 

penelitian ini adalah eksperimen dengan melakukan tes awal (pre test), kemudian sampel diberikan 

perlakuan berupa variasi latihan volley dengan program latihan yang telah disusun. Program latihan 

dilaksanakan kurang lebih 3 minggu secara terprogram, kemudian sampel melakukan tes akhir (post test). 

Tes awal dan tes akhir dilaksanakan dengan menggunakan instrumen volley hewitt tennis achievement test. 

Analisis hipotesis dengan menggunakan uji-t diperoleh thitung = 4,14. Nilai tabel dengan taraf dignifikan α = 

0,05 dengan dk = n-1 (6-1=5) sehingga ttabel = 2,015. Berdasarkan hasil thitung= 4,14  ttabel=2,015 maka 

berdasarkan hipotesis penelitian yang telah dtetapkan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh 

latihan yang signifikan dari variasi latihan volley terhadap kemampuan volley spesialisasi 2021 komunitas 

tenis lapangan UNIMED tahun 2024.  

 

Kata kunci:variasi latihan, volley, tenis lapangan 

mailto:sarahangginta.2002@gmail.com
mailto:amansyah@unimed.ac.id


  
 
 
 
 
 

9805 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 5, Mei 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

PENDAHULUAN 

Olahraga adalah jenis pengerahan tenaga fisik yang umum dalam olahraga, kontes, dan 

kegiatan fisik intens lainnya dengan tujuan hiburan, kemenangan, dan kinerja puncak. Seseorang 

harus terlibat dalam pelatihan yang ketat untuk mengasah keterampilan mereka agar dapat mencapai 

kinerja puncak. Menurut Bompa (1999 : 5) Untuk mencapai tujuan, seseorang harus terlibat dalam 

pelatihan, yang merupakan proses metodis yang berlangsung selama jangka waktu panjang dan 

secara bertahap lebih berat dan dirancang khusus untuk setiap orang. 

Rex Lardner (2013:161) mengemukakan bahwa tenis adalah permainan di mana pemain 

memukul bola secara bergantian menggunakan raket. Tenis menuntut kecepatan kaki, ketepatan 

dalam kendali, daya tahan, pandangan ke depan, dan ketenangan hati (determination). Menurtu 

David Siahaan (2019:2) Bermain tenis adalah memukul bola dengan menggunakan raket di 

lapangan sepanjang 23,4 meter dan lebarnya 10,8 meter untuk permainan double atau 8,1 meter 

untuk bermain single. 

Ada sejumlah aspek tenis yang berkontribusi pada pertumbuhan dan kemajuannya, termasuk 

komponen fisik, teknis, taktis, dan mental. Seorang pemain harus menjadi ahli dalam melakukan 

pukulan, terutama dalam hal aspek teknis. Ada tiga jenis pukulan yang berbeda dalam tenis, yaitu : 

Groundstroke,Volley dan Overhead Stroke (Yudoprasetio, 1981:43). 

Volley berasal dari bahasa Prancis, khususnya kata kerja volle, yang berarti melambung. 

Jadi, volley adalah pukulan ke bola saat melayang sebelum menyentuh tanah ( B. Yudoprasetio, 

1965 : 43). Volley dilakukan sebelum bola memantul di lapangan, yang mengharuskan pemain 

untuk menentukan dengan tepat di mana raket mereka bersentuhan dengan bola ( Magethi, 

1993:34). 

Penulis melakukan observasi dan wawancara pada bulan November 2023 di Komunitas 

Tenis Lapangan UNIMED. Semua orang di sini adalah mahasiswa UNIMED. Menurut studi 

Komunitas Tenis UNIMED berdasarkan observasi dan wawancara partisipan, ditemukan kenyataan 

bahwa keterampilan teknik pukulan volley yang dilakukan oleh atlet Komunitas Tenis Lapangan 

UNIMED masih kurang baik, hal ini menunjukkan bahwa pukulan volley atlet tersebut masih 

masuk ke net, bola masih melayang di atas garis lapangan, akurasi pukulan masih kurang, dan 

penempatan pukulan volley di bawah standar. Masalah yang muncul adalah bahwa pemain tidak 

selalu memiliki kontrol terbaik saat melakukan pukulan volley. Hal ini dapat disebabkan oleh 

variasi latihan yang monoton. 

Menurtu Bompa (1999: 3) Perlunya suatu variasi latihan dapat mencegah timbulnya masa 

jenuh dalam latihan. Rasa jenuh dapat menjadi penyebab turunnya prestasi, karena dapat 

menurunkan kualitas atlet. Adapun cara untuk mencegahnya adalah dengan merancang program 

latihan yang bervariasi. 

Ambarukmi ( 2007 : 50) mengatakan bahwa memiliki trainer yang mampu membuat 

berbagai pelatihan dengan tujuan pelatihan yang sama sangat penting untuk mencegah kejenuhan 

dan kebosanan dalam pelatihan. Kompetensi ini sangat penting untuk menjaga minat dan motivasi 

yang tinggi dalam pelatihan, termasuk pelatihan yang bervariasi, seperti berlatih di lokasi yang 

berbeda, merencanakan pertandingan persahabatan, melatih berbagai aspek performa, menjaga 
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keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan, serta bergantian antara sesi panjang dan pendek 

merupakan cara yang baik untuk menjaga kebugaran atlet. 

Adapun bentuk variasi yang diberikan pada penelitian ini terdiri dari 6 jenis variasi yaitu : 

1. Simple feed, dengan tujuan memperkenalkan pukulan volley. Untuk 6-8 petenis, beginner-

intermediate. Latihan ini dilakukan secara berpasangan, satu pasangan berperan sebagai 

pengumpan, yang menurunkan bola di antara bahu dan kepala mereka, dan pasangan lainnya 

kemudian melakukan pukulan volley. 

2. Pit Pat, dengan tujuan melatih volley dengan forehand dan backhand. Untuk 2-8 orang petenis. 

Beginner-intermediate. Dilakukan secara berpasangan mempertahannkan rally volley hingga 

10 pukulan 1 meter dari net. Mundur 1 langkah ketika sudah lebih dari 10 kali. 

3. Forward and volley, dengan tujuan latihan gerak ke depan untuk volley. Untuk 3-6 orang 

petenis beginner. Setiap pemain volley memulai pendakian mereka dari posisi mereka di 

belakang garis dasar dan berjalan ke net untuk mengejar bola yang lewat. 

4. Advancing volley, Untuk melatih kemampuan gerak ke depan untuk melakukan volley. Untuk 

2-12 petenis Intermediate.Setiap pemain menerima dua bola dari server, satu dari garis servis 

dan satu dari dekat net. 

5. Target area, dengan tujuan meningkatkan akurasi.Untuk 4-12 petenis Intermediate. Bola 

dikirim tinggi oleh pengumpan, dan penerima kemudian diinstruksikan untuk memukul bola 

ke arah tertentu. 

6. Volley run, dengan tujuan Latihan volley kombinasi dengan kecepatan. Untuk 2-8 petenis, 

beginner-intermediate.Dimainkan secara berpasangan, dengan masing-masing pemain 

bergantian mengoper bola ke pemain lain untuk dipukul. Bola yang dipukul oleh pemain tenis 

harus mengarah ke kotak servis. Jika kedua pemain berhasil, mereka akan berlari cepat menuju 

garis dasar, lalu kembali ke tempat mereka memulai dan mengulangi proses tersebut sebanyak 

delapan kali. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan teknik eksperimental sebagai metodologinya. Menurut 

Arikunto (2003 :3) metode eksperimen melibatkan peneliti yang menyingkirkan, mengurangi, atau 

mengesampingkan variabel pengganggu yang potensial untuk menemukan hubungan sebab-akibat 

antara dua variabel. Adapun sample penelitian ini berjumlah 6 orang diperoleh dengan teknik 

purposive samlping. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen pre-tes dan post-tes, yang 

meliputi pemberian pre-tes sebelum terapi diberikan dan diakhiri dengan post-tes. 

Pre-test Perlakuan Post-test 

T1 Variasi bentuk latihan volley  T2 

Tabel 3.1 Desain Penelitian ( One  grup pre-test post-test) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis hasil data tes volley dapat dilihat sebagai berikut : 

Deskripsi data 

Volley test 

Pre - test Post- test 

Nilai rata-rata 18,66 30,83 

Simpangan baku 4,23 3,31 

Lhitung 0,138 0,169 

Ltabel 0,319 0,319 

Rata-rata beda  12,33 

Simpangan baku beda 4,54 

Fhitung 1,27 

Ftabel  4,28 

Uji t 6,62 

Untuk mengetahui apakah data mengikuti distribusi normal, seseorang melakukan uji 

kenormalan. Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk menentukan apakah data terdistribusi normal. Jika 

nila Lhitung  lebih dari Ltabel, maka distribusi data normal. Jika nilai Lhitung kurang dari Ltabel, maka 

distribusi data tidak normal (p> 0,05). 

Uji homogenitas antara data pre-test dan post-test kemampuan pukulan volley diketahui nilai 

Fhitung = 0,78 kemudian Ftabel a = 0,05 dan V diperoleh Ftabel 4,28. Dengan demikian maka Fhitung < 

Ftabel (0,78 < 4,28) sehingga dapat disimpulkan kelompok sampel memiliki varians homogen. 

Dari hasil pengujian hipotesis didapat harga thitung = 4,14. Nilai tabel dengan taraf signifikan 

a = 0,05 dengan dk = n-1 (6-1 =5) sehingga ttabel = 2,971. Berdasarkan hasil thitung = 4,14 > ttabel = 

2,971 maka hipotesis penelitian yang telah ditetapkan H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, para 

pemain Spesialisasi Komunitas Tenis Unimed angkatan 2021 akan mampu meningkatkan 

kemampuan bola volley mereka pada tahun 2024 berkat latihan variasi bola volley.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kemampuan bola volley atlet 

Tenis Lapangan Komunitas Spesialisasi Unimed 2024 sangat dipengaruhi oleh modifikasi latihan. 

Tepat seperti yang dikatakan Harsono, ini adalah situasi yang ideal (1988:102-102) Prinsip 

overload, gagasan yang paling mendasar dan krusial, harus dirujuk selama latihan. Atlet tidak akan 

mampu mencapai potensi maksimalnya sebelum hal ini dilakukan. 
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